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KATA SAMBUTAN

Oleh Prof. Dr. | WAYAN RAI S., MA.
OM SWASTIASTU

Angayubagia dipanjatkan kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa, karena berkat anugrahnya pameran
seni Patung dan Kriya Seni dapat terlaksana dengan
baik dan lancar. Terlaksananya pameran ini berkat
kerjasama yang saling menguntungkan dan
berkelanjutan antara program Community
Development I-MHERE ISI Denpasar dengan Bali
IndonesiA Sculptors Association (B..A.S.A) dan
Museum Puri Lukisan sebagai tempat
penyelenggara.

Dalam percaturan seni rupa modern, seni
patung dan kriya ditempatkan pada wilayah yang
cukup jauh dengan dikotomi sangat tajam. Seni
patung adalah seni murni tiga dimensi yang lebih
menekankan bentuk dan ekspresi dalam
penciptaannya, sedangkan kriya seni adalah karya
dua dimensi yang lebih menekankan ketrampilan.
Dalam era postmodern, secara visual kedua karya ini
sangat sulit dibedakan, terutama pada karya kriya
seni yang banyak menampilkan karya tiga
dimensional. Demikian juga seniman patung banyak
menampilkan bentuk dua dimensi dalam karya-
karyanya. Perbedaan hanya terlihat pada bentuk dan
keunikannya, dimana patung lebih menonjolkan
bentuk dan kriya lebih menonjolkan kekriyaan. Pada
tataran kreativitas dan produksi, perbedaan ini sudah
saatnya jangan dipersoalkan lagi karena limit seni
antara yang satu dengan yang lainnya telah pudar.

S

Tema yang diangkat dalam pameran ini
sangat tepat vaitu: “Bina Rupa Tunggal Raga For
Beautiful Bali”, yang pada intinya untuk menyatukan
seniman akademik dengan seniman otodidak,
membuka ruang komunikasi antara seniman tua dan
muda. Sudah saatnya sinergi ini dipupuk secara
berkesinambungan untuk menjaga hasil karya seni
rupa Bali yang sudah mendapat persaingan ketatdari
Negara lain. Banyak identitas karya seni Bali yang
diproduksi di Negara lain karena kualitasnya cukup
baik dan harganya lebih murah. Para seniman dan
kriyawan perlu bersatu untuk melawan persaingan
tidak sehat yang pada akhirnya merugikan diri
sendiri. Dengan pameran ini diharapkan dapat lebih
meningkatkan kreativitas seniman dan kriyawan
dalam menciptakan karya-karya lebih kreatif dan
inovatif. Semoga pameran ini mendapatkan apresiasi
tinggi dari masyarakat serta dapat menjawab
fenomena yang dialami seniman dan kriyawan saat
ini.

OM CANTI, CANTI, CANTI OM




KATA SAMBUTAN

Oleh Dr. Ir. TIOK. OKA ARTHA ARDHANA SUKAWATI, M.Si.

OM SWASTIASTU

Salah satu cara untuk memahami, mendalami
dan menghayati seni dan budaya bangsa adalah
melalui pengenalan dengan mengadakan pameran.
Dengan mengadakan pameran seni dan budaya
tersebut kita dapat mencintai terhadap seni dan budaya.

Kabupaten Gianyar memiliki potensi seni yang
berbeda-beda, misalnya Kecamatan Ubud di kenal
dengan Maestro lukis, pematung dan seni tari.
Kecamatan Sukawati, Blahbatuh dan gianyar di kenal
luas dalam bidang seni seni tari, musik dan pertunjukan
wayang, sedangkan Kecamatan Tampaksiring terkenal
sebagai pusat ukiran gading dan tulang, dan terakhir
Kecamatan Tegalalang terkenal sepanjang jaman
sebagai pusat kerajinan kayu.

Keanekaragaman seni di Kabupaten Gianyar
ini, bersumber dari tradisi dan ritual keagamaan, yang
biasa diiringi dengan berbagai persembahan kesenian
sebagai symbol keagamaan, yang didalamnya meliputi
patrun, ornament keabstrakan, dekorasi dan
sebagainya.

Agama Hindu dan Budaya Bali menjadi cikal
bakal seni di Kabupaten Gianyar dan menjadi sumber
taksu atau charisma dalam diri masyarakat Gianyar,
sehingga memiliki kemampuan dan kreativitas untuk
berkesenian serta menghasilkan karya seni yang tidak
ternilai harganya.

Saya menyambut baik dan sangat
mengapresiasi kegiatan Pameran Seni Patung dan

Kariya Seni, yang di gelar bekerjasama antara
Community Development (Comdep) I-MHERE Sub
Component B1 Battch Il ISI Denpasar dengan Bali
IndonesiA Sculptors Association (B.l.A.S.A) dengan
tema " BINARUPATUNGGAL RAGA FOR BEAUTIFUL
BALI". Memaknai dari pada Tema Pameran tersebut
mengandung makna vaitu beda penampilan namun
mempunyai satu tujuan vyaitu tetap menunjukkan
keindahan seni dan budaya Bali. Mudah-mudahan
melalui Pameran Seni Patung dan Kriya Seni, Ubud
tetap menjadi primadona bagi para wisatawan
mancanegara dan wisata nusantara.

Demikian sambutan saya, semoga Ida Sang
Hyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha Esa selalu
memberikan tuntunan kita semua, untuk melanjutkan
pengabdian kepada bangsa dan Negara.

Sekiandan terima kasih
Om Shantih, Shantih, Shantih, Om

GIANYAR; 07 Oktober 2010
;-——~ aANYAR

STJOK. OKA ARTHA ARDHANA SUKAWATI, M.Si.




BINA RUPA TUNGGAL RAGA

Menguak Batasan Konvensional Seni Kriya di Ranah Akademis

Oleh | WAYAN SERIYOGA PARTA, M.Sn.

Di tahun 2010 ini jurusan Seni Kriya ISI
Denpasar menggagas sebuah pameran bersama
dengan melibatkan para dosen, mahasiswa,
alumnus dan bekerjasama dengan jurusan Seni
Patung, serta kelompok pematung B.l.A.S.A. (Bali
IndonesiA Sculptors Association). Pameran ini
bertajuk “Bina Rupa Tunggal Raga”, yang
maksudnya adalah; seni kriya walaupun memiliki
perbedaan dalam disiplin ilmu dengan seni patung
namun sejatinya adalah berasal dari satu rumpun
yang sama. Perihal perbedaan yang dimaksud
berikut akan dikaji secara ringkas dari aspek
kesejarahan terutama di Barat sebagai referensi bagi
bahasan ini.

Menelisik pada kesejarahan seni rupa di
Barat, seni atau art berasal dari istilah techne bahasa
Yunani yang berarti kecakapan dalam berolah
medium, kecakapan tersebut mewadahi kemampuan
teknik atau craftsmanship, ide, dan sensibilitas
estetis. Dalam bahasa Jawa kuno kecakapan ini
dapat dipadankan dengan istilah kagunan, dan baik
techne maupun kagunan mewadahi lingkup bidang
yang luas meliputi seni pahat; relief dan tiga
dimensional, seni mengambar, seni bangunan, seni
musik, seni suara atau tembang, dan juga seni gerak
atau tari. Perkembangan selanjutnya terdapat
pemisahan yang terwadahi dalam artes liberalles(1)
yaitu rumpun seni yang tidak secara langung
berhubungan dengan nilai fungsional dan artes

servilles yaitu rumpun seni yang lebih bersifat
fungsional. Dari rumpun artes liberalles inilah yang
kemudian melahirkan pekembangan art atau fine art,
art for art sake (seni untuk seni) didasari oleh
semangat avant garde dalam seni rupa modern yang
secara tajam memisahkan diri dari tujuan yang
bersifat fungsional dan juga segala ikatan dengan
medan sosial. Perkembangan ini memiliki
kesejarahan yang panjang dan penuh dengan
dinamika, yang bertolak dari pemikiran pasca
pencerahan atau renaissans yang kemudian
membawa terobosan-terobosan dahsyat dalam
perkembangan seni rupa hingga mencapai
puncaknya pada seni rupa Modern.

Dalam seni rupa Modern dapat dilihat
pemisahan yang dikotomis antara fine art yang pada
awalnya hanya mencangkup seni lukis, seni patung
dan seni grafis pada pekembangan selanjutnya
dimasukkan arsitektur dan craft yang digolongkan
sebagai applied art, serta terlebih lagi seni tradisional
(folk art) yang dikategorikan sebagai artefak
kebudayaan (material culture). Dikotomi seni rupa
Modern (M kapital untuk menandai mainstream oleh
Eropa dan Amerika) ternyata tidak hanya pada craft
dan seni tradisi, namun juga pada seni rupa modern
di luar Barat yang tumbuh dari modernitas berasal
dari Barat dan bersentuhan dengan konteks-konteks
lokal. Kondisi tersebut pernah dialami langsung oleh
seni rupa modern Indonesia pada saat pameran




Tt : Gianyar, 30.12.1966

Pendidikan : S2 IS| Yogyakarta
Alamat : Guwang Gianyar Bali
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PENGALAMAN PAMERAN

Sering mengikuti pameran seni rupa
bersama dosen-dosen ISI Denpasar, di
daerah maupun nasional.

KONSEP KARYA

Cinta tidak hanya dimiliki oleh manusia,
binatang juga memilikinya, ketulusan akan
cinta pada akhirnya akan membawa pada
kenyataan yang sangat membahagiakan.
Dunia akan terlindungi dan penuh
kedamaian apabila nilai kasih dan cinta
terus ditegakkan.
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